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ABSTRAK

Rizka Triapriliyani/222016090/2021/Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Survey
Pada WP Restoran di Ilir Timur) Palembang

Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak dan
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak Restoran (Survey Pada WP
Restoran di Ilir Timur) Palembang Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada wajib pajak restoran di ilir timur
palembang, Sumatera Selatan.Variabel yang digunakan adalah kesadaran wajib
pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. Data yang
digunakan yaitu data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik
inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien
determinasi dan uji hipotesis (uji t). Teknik analisis data dalam penelitian ini
dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil analisis
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak restoran (Survey Pada WP Restoran di Ilir
Timur) Palembang.

Kata kunci: Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan
Wajib Pajak, Pajak Restoran.
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ABSTRACT

Rizka Triapriliyani / 222016090/2021 / The Influence of Taxpayer Awareness
and Tax Sanctions on Restaurant Taxpayer Compliance (Survey on Restaurant
Taxpayers in llir Timur) Palembang

The study aimed to determine the effect of taxpayer awareness and tax sanctions
on restaurant taxpayer compliance (Survey on Restaurant Taxpayers in Ilir
Timur) Palembang. This research used associative research. This research was
conducted on restaurant taxpayers in Ilir Timur, Palembang, South Sumatra. The
variables used were taxpayer awareness and tax sanctions on restaurant taxpayer
compliance. The data used was primary data. Technique of collecting the data
used was a questionnaire. The data analysis techniques used were descriptive
statistics and inferential statistics. Inferential statistical analysis consisted of
classical assumption test, multiple linear regression analysis, coefficient of
determination and hypothesis testing (t test). The data analysis technique used
was assisted by the Statistical Program for Special Science (SPSS). The results of
the analysis showed that taxpayer awareness and tax sanctions significantly had
an effect on restaurant taxpayer compliance (Survey on Restaurant Taxpayers in

Ilir Timur) Palembang.

Keywords: The Influence of Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Taxpayer

Compliance, Restaurant Tax.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sektor penerimaan keuangan di indonesia yang pasti adalah
pajak restoran. Mengoptimalkan penerimaan pajak restoran tidak dapat hanya
dengan mengandalkan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) saja juga dibutuhkan
peran aktif seluruh wajib pajak itu sendiri dituntut mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak. Kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan wajib pajak dalam
melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh
adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. Kondisi perpajakan yang menuntut
keikutsertaan aktif wajib pajak dalam menyelenggarakan perpajakannya
membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi, yaitu kepatuhan dalam
pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan kebenarannya (Siti,
2017: 193).Sementara memberikan kepercayaan kepada wajib pajak,
pemerintah juga tetap menjalankan pengawasan serta senantiasa berupaya
meningkatkan kepatuhan pajak.

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi beberapa faktor diantaranya
adalah kesadaran dari wajib pajak itu sendiri dan sanksi perpajakan.
Kesadaran wajib pajak adalah kesadaran, kesungguhan dan keinginan wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya (Ahmad Juanda dk237).Menurut

Pohan (2016: 542) belajar dari dari pengalaman empiris negara-negara maju



yang tingkat kemajuan ekonominya lebih tinggi dari kita, tidak dapat
disangkal lagi bahwa kesadaran dan kepatuhan wajib pajak ini menjadi faktor
terpenting dalam sistem perpajakan modern sebagai salah satu motor
penggerak ekonomi negara yang berhasil meningkatkan penerimaan
pajaknya.

Kesadaran wajib pajak akan dapat memberikan pemahaman tentang arti
dan tujuan pembayaran pajak yang diberikan kepada negara. Sehingga
apabila kemauan dan kesadaran wajib pajak tinggi akan memberikan dampak
kepada kepatuhan perpajakan yang lebih baik lagi, sehingga penerimaan
pajak diharapkan dapat mencapai target yang telah ditetapkan(Siti, 2017:
196).

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-perundangan perpajakan (norma perpajakan) yang harus
dituruti/ditaati/dipatuhi. (Waluyo, 2018: 30).Pajak Restoran diatur dalam
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah merupakan pajak yang dikenakan atas pelayanan yang disediakan
oleh restoran, dimana restoran tersebut menyediakan makanan dan/atau
minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan,
kafetaria, kantin, warung bar dan sejenisnya termasuk tata boga/catering.

Pengenaan Pajak Restoran tidak mutlak ada pada seluruh daerah
kabupaten atau kota yang ada di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan
kewenangan yang diberikan kepada pemerintah kabupaten atau kota untuk

mengenakan atau tidak mengenakan jenis pajak kabupaten/kota. Oleh karena



itu, untuk dapat dipungut pada suatu daerah kabupaten atau kota, pemerintah
daerah harus terlebih dahulu menerbitkan peraturan daerah tentang pajak
restoran yang akan menjadi landasan hukum operasional dalam teknis
pelaksanaan pengenaan dan pemungutan pajak restoran di daerah
kabupaten/kota yang bersangkutan. Dalam pemungutan pajak restoran
terdapat beberapa terminologi yang perlu diketahui.Terminologi tersebut
yaitu restoran, pengesahan restoran pembayaran dan bon penjualan (Marihot,
2018: 272).

Permasalahan yang terjadi yakni, Seperti yang dikemukakan olehRiki
(2020) pemerintah MUBA peringatkan pengusaha restoran taat pajak.
Menjelaskan kesadaran membayar pajak sudah bagus, namun memang masih
ada beberapa wajib pajak yang tidak mengindahkan aturannya. Hanya saja
pemerintah ingin menumbuhkan kesadaran wajib pajak yang membuka usaha
di muba

Selanjutnya Fenomena yang serupa dikemukakan oleh Ino (2019) lima
rumah makan di kotamobagu dipasangi spanduk tidak memiliki izin dan tidak
jujur. Menjelaskan tidak memperpanjang izin dan tidak menggunakan mesin
e-tax yang dipasang oleh pemerintah kotamobagu, guna penarikan pajak 10
persen kepada pelanggan akibatnya kelima rumah makan tersebut dipasang
spanduk Dbertuliskan “rumah makan/restoran ini dalam pengawasan
pemerintah karena tidak memiliki izin dan tidak jujur membayar pajak sesuai

ketentuan”.



Hal yang sama dikemukakan oleh Gatra (2019) memaksimalkan pajak
600 e-tax dipasang dipalembang. Menjelaskan mengenai tingkat kepatuhan,
pemerintah juga sudah mengeluarkan sebanyak tujuh surat peringatan (SP)
kepada wajib pajak yang lalai akan kewajiban pajaknya. Surat peringatan
(SP) tersebut mulai dari SP1 hingga SP3. Para pelaku usaha yang
mendapatkan surat peringatan diantaranya karena tidak menggunakan e-tax
dengan berbagai alasan, misalnya e-tax yang sudah diberikan, malah
disimpan dilemari guna menghindari pembayaran pajak yang dikenakan
kepada objek penjualannya. Malahan, mereka sudah menerapkan pajak 10
persen pada usahanya.’”” Sambung sulaiman. Pelaku yang sudah mendaptkan
SP akan diberikan tenggat waktu guna memasang e-tax, misalnya spl dan sp2
akan diberi waktu selama 3 hari. “setelah sp3 tidak diindahkan, maka akan
dikoordinasikan bersama dengan satuan polpp guna memberikan tindakan
sanksi hukum.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawacara kassubag UPT wilayah Ilir
Timur Tiga Palembang Bapak Andhy Oktorika pada tanggal 22 desember
2020 menjelaskan bahwa sebenarnya jarang wajib pajak yang melaporkan
usaha dan membayar pajaknya, ada juga wajib pajak membayar tapi tidak taat
tiap bulan, karena masih rendahnya tingkat kesadaran dari wajib pajak
sendiri. Serta masih banyak wajib pajak yang tidak mengindahkan sanksi
pajak. Biasanya kami para petugas BPPD yang mendata dan mendatangi

wajib pajak agar mau melapor dan membayarkan pajaknya, biasanya sanksi



yang diberikan berupa surat pemberitahuan atau spl, sp2 dan sp3 serta tindak
lanjut penutupan izin usaha dan yang paling berat ya diberikan sanksi pidana.

Berkaitan dengan penerimaan pajak restoran sebagaimana yang terjadi,
masih banyak terlihat kekurangan yang terjadi didalamnya terutama masih
rendahnyakesadaran wajib pajak restoran yang kurang patuh dalam
melakukan pembayaran maupun pelaporan pajak restoran yang menjadi
kewajibannya.Penerimaan pajak restoran yang efektif tergantung dari
keberhasilan pencapaian wajib pajak yang membayar pajak restoran.Seperti
halnya tingkat kepatuhan wajib pajak yang relative rendah.Berikut ini
merupakan data kepatuhan wajib pajak restoran Kota Palembang tahun 2015-
2019 yang terdaftar di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang.

Tabel | .1
Data Kepatuhan Wajib Pajak Restoran

Ilir Timur Kota Palembang
Tahun 2018-2020

Jumlah Jumlah Jumlah Persentase Persentase
e B B - B S
Te);da?tar Membagyar YA Membayar dihimbau
2018 529 421 163 68% 32%
2019 449 218 260 48% 52%
2020 439 126 322 29% 71%

Sumber: Data WP Restoran Diolah

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa pada tahun 2018 persentase
restoran yg dihimbau paling rendah, pada tahun 2020 jumlah wajib pajak
restoran yang diberikan himbauan pajak meningkat sebanyak 322atau 71%
persentase paling tinggi yang diberikan himbauan pajak dari jumlah wajib
pajak restoran yang terdaftar di wilayah ilir timur Palembang. Tingginya

persentase jumlah restoran yang diberikan himbauan, tentunya menjadi



permasalahan yang harus diselesaikan.Dipengaruhi karena rendahnya tingkat

kesadaran wajib pajak.

Tabel 1.2
Data Target dan Realisasi Pajak Restoran Perkotaan
Kota Palembang
Tahun 2018- 2020

Tahun Target Realisasi Persentase
(%)
2018 | 87.450.000.000,00 | 93.348.646.681,00 | 106,75%
2019 | 170.000.000.000,00 | 127.858.658.202,00 | 75,21%
2020 | 115.000.000.000,00 | 79.348.336.578,00 68,90%
Sumber :Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2020

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukan bahwa tahun 2018 sampai ke 2019
Realiasi penerimaan pajak restoran mengalami kenaikan tetapi penurunan
persentase, dan tahun 2020 Target penerimaan mengalami penurunan dan
Realisasi penerimaan pajak Restoran dan Perentase mengalami Penurunan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Bidang Pajak Restoran,
Walet dan PPJ, Bapak Mohammad Firmansyah, 2020. Beliau menyampaikan
beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian target pajak restoran di
Kota Palembang yaitu karena kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak
restoran. Cukup banyak pelaku usaha kuliner yang berada di Kota Palembang
yang ada dan belum terdaftar sebagai wajib pajak, sehingga beliau melakukan
sosialisasi agar pelaku usaha kuliner ini familiar dengan kata-kata pajak dan
mempunyai kesadaran akan pentingnya pajak. Penjelasan diatas dapat di buat

survei pendahuluan di ambil 5 sampel restoran untuk bisa dilihat tingkat



kepatuhan membayar pajak dan memahami tentangkesadaran wajib pajak dan
sanksi pajak.

Survei dilakukan di R.M. Padang Solok JI. Perintis Kemerdekaan No0.99
bahwa Wajib pajak restoran, selalu wajib untuk melakukan pembayaran
pajak, R.M. Padang Solok kurang mematuhi sehingga R.M. Padang Solok
sangat membutuhkan sosialisasi perpajakan, agar bisa di berikan materi
tentang kepatuhan untuk membayar pajak, terjadinya tidak patuh membayar
pajak, bisa terjadi karena sikap petugas pajak kurang sosialisasi tentang
kesadaran dan sanksi yg diberikan pada rumah makan tersebut sehingga bisa
terjadi kurang patuh utuk membayar pajak.

Survei yang sama dilakukan di R.M. Telago Jaya di JI. Letjen Bambang
utoyo No. 125 bahwa wajib pajak restoran, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak R.M. Telago jaya selalu mematuhi kepatuhan pajak,
dikarnakan R.M Sari Laguna sangat berhati-hati dengan terjadinya
pemeriksaan, secara mendadak oleh pihak pajak, dan selalu mengikuti
sosialisasi sehingga bisa dapat mengerti dengan peraturan wajib pajak.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh ida bagus (2016)Pengaruh
Kesadaran, Kualitas Pelayanan Pemeriksaan dan Sanksi Perpajakan Pada
Kepatuhan Wajib Pajak Restoran. Sedangkan penelitian yang pernah
dilakukan oleh deri manalu (2019) Pengaruh Kesadaran, Sanksi Perpajakan,
Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dalam Melaporkan Pajak Restoran di Kota Pekanbaru. Sedangkan penelitian

yang pernah dilakukan oleh Ni kadek (2017) Pengaruh Kesadaran Wajib



Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan, Sanksi Administrasi
pada Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Kabupaten Bandung

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Kota
Palembang (Survey Pada WP Restoran Di Kec. Ilir Timur Palembang) ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak restoran di Kec. Ilir Timur Palembang?
2. Bagaimanakah pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak restoran di Kec. Ilir Timur Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak restoran diKec. Ilir Timur Palembang.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi Perpajakan

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kec. Ilir Timur Palembang.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan

untuk pihak-pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk
menambah wawasan mengenai kesadaran wajib pajakdan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran (survey pada wp
restoran dikec. Ilir timur Palembang)

Bagi wajib pajak restoran di Kota Palembang

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan dorongan bahwa
betapa pentingnya pengaruh kesadaran wajib pajak, dansanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak restoran (survey pada wp restoran dikec.
Ilir timur Palembang)

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan dan kajian bagi

penulisan di masa yang akan datang.
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